IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

PIDATO PENGUKUHAN

TEKNOLOGI PRODUKSI MASSAL
EMBRIO SAPI ERA 4.0

Prof. Dr. Widjiati, drh., M.Si.

UNIVERSITAS AIRLANGGA

Excellence with Morality

Disampaikan pada
Pengukuhan Jabatan Guru Besar dalamgigfiagillmu Embrioclogi
pada Fakultas Kedokteran Hewan Universitas Airlangga di Surabaya
pada Hari Sabtu, Tanggal 22 Juni 2019

PIDATO GURU BESAR TEKNOLOGI PRODUKSI MA



IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

PIDATO GURU BESAR TEKNOLOGI PRODUKSI MASSAL EMBRIO SAP | ERA 4.0 Widjiati



IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

Bismillahirrohmannirohim, .
Assalamu’alaikum warahmatullahi wa barokatuh,

Yang terhormat, '
Ketua dan Anggota Majelis Wali Amanat Universitas Airlangga,
Ketua dan Anggota Senat Akademik Universitas Airlangga,
Rektor, dan para Wakil Rektor Universitas Airlangga, serta Guru
Besar Tamu,

Para Dekan dan Wakil Dekan d
Airlangga, e Airlanggs
Para Direktur Direktorat Universitas Alr .a .

Para Pimpinan Lembaga, Badan, dan Unit Kerja di Lingkungan

Universitas Airlangga, ‘
Koordinator Program Studi d

Airlangga, .
Teman Sejawat Dosen dan segenap Civi
Airlangga, L sert

Para sejawat anggota PDHI, serta
Para I-i]adirin Kerabat, Keluarga dan Undangan yang saya

hormati.

i Lingkungan Universitas

i Lingkungan Universitas

as Akademika Universitas

iri iakan
Hadirin yang saya muliakan, . '
Syukur alhamdulillah saya panjatkan kehadiran Allah SWT

atas kesehatan dan semua nikma.t yang telah diberikalr:u p}alad;::t:
semua., sehingga pagi ini bisa hadir dalam aca.ra pt?ngu an say:
. r dalam bidang IImu Embriologi. Pengangkatan
sebagel o ]::z:akan amanah dan tanggung jawab yang harus
fi}lju:; Ezsga:i:‘ggi’ semoga saya dapat mt.amegang amana.}}ll iengzn
. . Untuk itu, saya sampaikan terima kasih kepada
sebaik-bailny? h berkenan memberikan kesempatan

tela .
Bapak Rektor yang mpaikan pidato pengukuhan di tempat

ntuk menya
Printing by kepada sayau
Airlangga University Press (AUP)
OC 258/06.19/AUP-B7E 1
PIDATO GURU BESAR TEKNOLOGI PRODUKSI MASSAL EMBRIO SAP | ERA 4.0 Widjiati

P - L



IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

terhormat ini. Terima kasih juga saya sampaikan kepada semua
hadirin yang telah meluangkan waktu di hari libur ini untuk
hadir pada sidang terhormat ini, semoga Allah SWT meridhoi kita
semua, Aamiin YRA.

Hadirin yang terhormat,

Perkenankan saya menyampaikan pidato pengukuhan
dengan judul:

“TEKNOLOGI PRODUKSI MASSAL EMBRIO SAPI ERA
4‘0 “

Pertumbuhan ternak sapi di Indonesia berjalan lambat
dari tahun ke tahun. Data dari Direktorat Jenderal Peternakan
dan. Kesehatan Hewan (2018) menunjukkan tahun 2017 jumlah
.sapl potong mencapai 16,4 juta ekor (peningkatan 2,70 persen),
Jumlah sapi perah 0,5 juta ekor (peningkatan 1,22 persen) dan
st.abaran populasi ternak tersebut sebagian besar terkonsentrasi
di P.ulau Jawa (tabel 1), sehingga menyebabkan kenaikan harga
d.aglng di pasaran. Pertumbuhan populasi ternak sapi yang
tlda.k tinggi menyebabkan pemerintah harus mengimpor daging
dari luar negeri untuk memenuhi kebutuhan konsumsi daging
«T:jy: akz:;. Pl‘?gram inseminasi buatan (IB) untuk mengawinkan
diterapel:[:muc;1 tmgkan.temak sudah lama dilaksanakan dan
dan kelahiraingag tuJuaIT untuk memacu angka kebuntingarf
ternak. Namunpe et, sehingga dapat meningkatkan p0pulasf
persoalan penin’ ]I:r: gram IB belum maksimal dapat mengatasi
mengalihkan prog : ar;(aan.gka kelahiran pedet, tetapi hanya dapat
faktor yang menygtzl‘)atka Win alam ke kawin suntik atau IB. Banyak
walaupun banyak pmgral;rendahny a peningkatan populasi ternakf

untuk percepatan peningkatan populasl

ternak i .
Sapl sudah dicanangkan dan dilaksanakan oleh pemerintah-

Penggunaan berbagai teknologi reproduksi mulai kawin alami, IB,
teknologi reproduksi berbantu merupakan suatu upaya untuk
meningkatkan reproduktivitas dan produktivitas ternak sapi.
Banyak program sudah dilakukan untuk mengatasi infertilitas
pada ternak betina karena gangguan pada organ reproduksi
seperti adanya penyempitan tuba falopii, perlengketan ataupun
gangguan lain sehingga ruang tuba tersumbat sehingga kesulitan
untuk menghasilkan suatu kebuntingan secara normal maupun
secara IB. Ternak sapi harus mengalami pembuahan (fertilisasi)
untuk menjadi bunting. Fertlisasi tidak saja dipengaruhi oleh
spermatozoa tetapi juga dipengaruhi oleh adanya sel telur yang
diovulasikan. Kelainan yang menyebabkan kegagalan ovulasi,
tidak akan dapat diatasi dengan IB. Untuk itu, perlu dipikirkan
konsep teknologi pendamping yang bisa meni.ngkatk?n angka
kebuntingan dan kelahiran selain dengan kawin alami atau IB,

yaitu dengan transfer embrio (TE).
Pemerintah sudah Jama memperkenalkan TE pada masyarakat

peternak, namun program TE berjalan tidak maksimal, walaupun
sudah didirikan Pusat Embrio Beku di Cipelang. Program TE
menjadi stigma karena harga embrio mahal s.fehmg.fga peternak
tidak mampu membeli dibandingkan dengan jika dilakukan IB:
Sampai saat ini program TE tidak berjalan secara meluas seperti
IB. Program IB sudah cukup lama dilaksanakan untuk.memaclf
pertumbuhan ternak besar seperti sapi, dan t(.ernak kecil seperti
kambing domba, namun peningkatan populasi ternak besar dan

kecil tidak seperti yang diharapkan (Tabel 1).
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superovulasi. Keberhasilan teknologi fertilisasi in vitro, terus
memacu perkembangan ke arah fertilisasi mikro, dengan tujuan
untuk mengatasi faktor yang menyebabkan kegagalan fertilisasi
bila menggunakan teknologi FIV. Kelemahan teknologi FIV
adalah timbulnya polispermia karena oosit dibuahi oleh lebih dari
satu spermatozoa sehingga menimbulkan perkembangan embrio
yang tidak sempurna/normal, menurunkan angka keberhasilan
fertilisasi dan menyebabkan embrio tidak berkembang. Beberapa
teknologi fertilisasi mikro yang telah dikembangkan antara lain
Sub Zona Insemination (SUZI), Zona Drilling (ZD), Activation
Oocyte, Preimplantation Genetic Screening (PGS), Intra Cytoplasmic
Sperm Injection (ICSI), dan lain-lain. Perkembangan teknologi
fertilisasi mikro baik dari segi penelitian maupun aplikasi terus
berkembang, mengikuti perkembangan kemajuan teknologi.
Perkembangan teknologi fertilisasi mikro bertujuan untuk lebih
menyempurnakan teknologi fertilisasi in vitro dalam mengatasi
tidak terjadinya pembuahan secara in vitro dan kelainan terjadinya
polispermia. Intra Cytoplasmic Sperm Injection (ICSI) merupakan
cara untuk meningkatkan keberhasilan fertilisasi, karena sudah

memastikan 1 spermatozoa dimasukkan dengan alat bantu
menembus sitoplasma oosit (2.3.4,56.7,8)

Hadirin yang terhormat.

Intra Cytoplasmic Sperm Injection (ICSI) merupakan
teknologi terbaru, tersukses dan up-to date yang digunakan
untuk mengatasi gagalnya fertilisasi. ICSI membantu beberapa
pf'ostas penting selama fertilisasj berlangsung. Teknik ICSI
dlal?llkasikan b.ertujuan untuk membantu spermatozoa menembus
;’8:; dan meningkatkan angka terjadinya fertilisasi. Teknologi

aman terhadap perkembangan embrio. Perkembangan ICSI
akan memberikan dampak positif terhadap pertumbuhan dan

perkembangan ternak sapi potong maupun sapi perah. Fertilisasi
mikro seperti teknologi ICSI dan Transfer Embrio dapat digunakan
sebagai salah satu sarana untuk menghasilkan embrio sapi dan
meningkatkan angka kebuntingan (22,20,

Intra Cytoplasmic Sperm Injection berkembang sejak tahun
1992. Teknik ICSI memberikan perubahan nilai yang sangat
signifikan terhadap keberhasilan produksi embrio in vitro. Hal
ini disebabkan ICSI mampu mencegah kegagalan fertilisasi.
Salah satu kelebihan ICSI dalam kondisi azoospermatozoa dapat
menggunakan spermatozoa yang inmotil. Teknik ICSI sebef1arn3‘ra
merupakan bagian dari fertilisasi in vitro. Teknologi fertilisasi in
vitro yang konvensional adalah dengan mencampurkan' sel teh.J.r
dan spermatozoa, dan spermatozoa dengan gerakan motil menuju
dan menembus sel telur. Teknologi fertilisasi in vitro belum bisa
mengamati sel telur yang telah difertilisasi semua dalam keadaan
matang. Teknik ICSI adalah menginjeksikan 1 spermatozoa
ke dalam oosit yang sudah matang ditandai dengan keluarnya
polar bodi atau oosit dalam kondisi tahap Metafase II. Saat ini
teknologi ICSI dalam lingkup fertilisasi in vitro tel'ah berke.mbang
dan diterapkan baik pada hewan maupun mam.lsm. Teknik ICSI
menjadi satu terobosan teknologi untuk meningkatkan angka

si dan produksi embrio secara in vitro. Teknologi ICSI ini

fertilisa g )
duksi embrio secara masal sebagai

dapat digunakan untuk memprodusx car
stok embrio beku. Inira Cytoplasmic Sperm Injection (ICSI) dapat

digunakan sebagai metode sex sorted sperm,.untuk regenel:aSi
pejantan unggul sehingga dapat lebih cepat meningkatkan kualitas
genetik ternak dan lebih efisien (61815 0L, '
Penggunaan bioteknologi embriologi untulf menghasilkan
embrio secara massal untuk keperluan bank embrio belum banyak

dilakukan. ICSI bisa menggunakan baik oosit matang secara

in vivo maupun in vitro. Penambahan bahan aktivator seperti
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antara lain melarang pemotong sapi betina bertanduk, pemberian
kredit sapi murah, pemberian insentif sapi bunting, menggalakkan
program inseminasi buatan, dan lainnya. Namun Program yang
sudfah dicanangkan belum dapat meningkatkan jumlah produksi
sapl secara signifikan untuk memenuhj kebutuhan permintaan
akmf konsumsi daging sebagai sumber protein hewani. Pemerintah
masih mendatangkan pasokan daging dari luar negeri, yang
kadang membawa dampak pada masyarakat peternak karena
mempengaruhi harga daging lokal,

Untuk dapat memenuhij kebutuhan permintaan daging
Fentunya harus meningkatkan Populasi ternak sapi. Untuk
itu, perlu dipikirkan program berkelanjutan yang terintegrasi
menggunakan teknologi terbary yang dapat secara revolusioner
memacu peningkatan populasi ternak. Mengubah peternakan sapi
rakyat menjadi industri peternakan yang dapat menghasilkan sapi
secz:.;'a cepat melalui Transfer Embrio. Peran pemerintah sangat
1;211 aling; :;rut::l:a untuk mengatur regulasi secara terintegrasi,
e pembentukan kelompok peternak untuk keperluan Transfer

n.o Supaya lebih efisien, memperbanyak pusat bank embrio
yang siap didistribusikan seperti Cipela i
Transfer Embrio. K P > S Fpal Operator tenage

onsep produksi embrig secara massal untuk

menunjang percepatan produksij .
sapi 5 dars . .
donor dengan genetik un Pl mulai dari persiapan induk
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ternak sapi. Teknologi inseminasi buatan yang selama ini sebagai
andalan untuk membuntingkan sapi sudah saatnya harus
didampingi teknologi Transfer Embrio. Kesiapan endometrium
sapi calon resipien dikondisikan siap menerima embrio untuk
implantasi, menggunakan embrio yang dihasilkan secara in
vitro dengan teknologi ICSI. Selain itu hal yang krusial adalah
ketersediaan bank embrio sebagai sumber embrio yang siap
ditransferkan. Teknologi ICSI mampu menghasilkan embrio
dengan cepat dan dalam jumlah banyak untuk memasok sentra-
sentra bank embrio yang ada disetiap propinsi, sehingga akan
memudahkan pelaksanaan dan keberhasilan transfer embrio.
Pelatihan tenaga yang bekerja di laboratorium untuk
menghasilkan embrio secara in vitro dan tenaga lapangan
yang bekerja mentransferkan embrio, untuk meningkatkan
skill. Keterampilan dan kemampuan embriolog yang
mumpuni melakukan ICSI untuk menghasilkan embrio tahap
blastosis yang siap dibekukan dan untuk stok embrio, sangat
mempengaruhi ketersediaan stok embrio. Menyadari kebutuhan
tenaga laboratorium yang mumpuni untuk mengerjakan dan
memproduksi embrio tahap blastosis masih terbatas, tidak
menutup kemungkinan Universitas sebagai lembaga pendidikan
tinggi memberikan pelatihan untuk mencetak tenaga yang bisa
menguasai teknologi ini. Keterbatasan tenaga laboran yang bisa
bekerja di laboratorium untuk menghasilkan embrio bisa diatasi
dengan cara melakukan pelatihan secara berkesinambungan,
karena setiap institusi Fakultas Kedokteran Hewan yang ada
di Indonesia memiliki ahli yang bisa mengerjakan ICSI untuk
menghasilkan embrio. Produksi embrio secara massal akan
mampu menginduksi industrialisasi peternakan sapi potong

maupun sapi perah.
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Data IB tahun 2017 angka s/c (jumlah straw yang digunakan
sehingga sapi menjadi bunting) masih berkisar 3 dan angka CR
(sapi bunting pertama kali IB x 100%) berkisar antara 38-45,7 %
(tabel 3) @6). Jika kita mempunyai 5 sentra produksi embrio seperti
di Cipelang yang dalam sehari tiap sentra dapat menghasilkan 100
embrio, maka dalam 1 bulan akan dihasilkan 15.000 embrio beku
yang siap untuk ditransferkan. Dalam setahun, dapat diproduksi
embrio secara massal yang siap di transfer. Ketebalan endometrium
uterus sangat mempengaruhi implantasi embrio yang ditransfer
supaya terjadi kebuntingan. Jika sudah dipersiapkan ketebalan
endometrium uterus resipen, TE dengan single embrio diharapkan
bisa terjadi implantasi dan akan menghasilkan kebuntingan.

Industri sapi potong maupun sapi perah dimasa depan sebagai
bagian penting di bidang peternakan untuk mempercepat angka
kebuntingan, mempercepat angka kelahiran pedet, sehingga dapat
mengatasi kebutuhan permintaan daging dan susu sebagai salah
satu sumber protein hewani. Oleh karena itu, sudah waktunya
menghasilkan embrio secara massal dan mempunyai sentra embrio
beku sebagai bagian usaha meningkatkan angka kebuntingan.
Sudah. harus dimulai melakukan transfer dalam bentuk embrio
yang siap untuk implantasi. Sentra stok embrio beku sebagai bank
embrio seperti Cipelang harus ada dj setiap propinsi. Tentunya

sistem regu{asi, kebijakan pemerintah sangat mendukung agar
harga embrio beku dan transfer embrio

bi j leh
peternak. isa terjangkau o

UCAPAN TERIMA KASIH

Sebelum mengakhiri pidato ini, perkenankan saya
menfucapkan syukur alhamdulillah ke hadirat Allah SWT atas
segala rahmat dan karunia yang telah dilimpahkan kepada saya.

Hanya karena kehendak dan ridha Allah SWT saya mendapat
kesempatan berdiri di mimbar yang mulia ini. Sebagai manusia
biasa, saya menyadari bahwa saya memiliki keterbatasan dan
ketidaksempurnaan, sehingga saya mengharap dukungan dari
berbagai pihak. Oleh karena itu, perkenankan saya mengucapkan
terima kasih kepada berbagai pihak. Pertama-tama pada
kesempatan ini saya menyampaikan terima kasih yang tak
terhingga kepada Rektor Universitas Airlangga, Prof. Dr. Moh.
Nasih, SE., MT., Ak., dan Ketua Senat Akademik Universitas
Airlangga, Prof. Dr. dr. Yuwono Soerosa, Sp.PD(K) yang
telah menyetujui pengusulén saya di lingkungan akademik yang
terhormat ini. Semoga saya dapat memenuhi harapan serta
menjalankan peran dan tanggung jawab yang terkait dengan
jabatan yang terhormat ini dengan sebaik-baiknya. Tidak lupa
pula saya menyampaikan terima kasih yang sebesar-besarnya
kepada Prof. Dr. Fasich, Apt., selaku rektor Universitas
Airlangga periode 2006-2015, yang telah memberikan dukungan
terhadap proses pengusulan dan pengurusan kepangkatan saya
sebelumnya.

Ucapan terima kasih, saya sampaikan kepada para pimpinan
Fakultas Kedokteran Hewan Universitas Airlangga periode 2015-
2020, Prof. Dr. Pudji Srianto drh., M.Kes. (selaku Dekan),
Prof. Fedik Abdul Rantam, drh. (selaku Wakil Dekan I), Dr.
Mufasirin, drh., M.Si. (Selaku Wakil Dekan II), dan Prof. Dr.
Suwarno, drh., M.Si. (selaku Wakil Dekan III). Terima kasih
yang tulus saya sampaikan, karena telah banyak memberikan
fasilitas, sehingga pengukuhan guru besar saya dapat terlaksana
dengan baik. Ucapan terima kasih yang tulus saya sampaikan
kepada dekan periode sebelumnya (2010-2015): Almarhumah
Prof. Hj. Romziah Sidik, drh., Ph.D. dan para wakil dekan
periode 2010-2015: Prof. Dr. Anwar Maruf, drh.,M.Kes.,

14 PIDATO GURU BESAR TEKNOLOGI PRODUKSI MASSAL EMBRIO SAP | ERA 4.0 Widjiati 15



IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

Prof. Dr. Pudji Srianto, drh., M.Kes., Prof. Dr. Suwarno,
drh., M.Si., dan Prof. Dr. Chairul A. Nidom, drh., MS., yang
memberi kesempatan dan memotivasi untuk proses pengajuan
guru besar saya. Saya sampaikan terima kasih kepada yang
terhormat Ketua, Sekretaris, dan Anggota Badan Pertimbangan
Fakultas Kedokteran Hewan, yang telah berkenan menyetujui
dan mengusulkan kenaikan jabatan akademik saya ke jenjang
guru besar.

Ucapan terima kasih juga disampaikan kepada Prof.
Sutiman B Sumitro, S.U., D.Sc.(selaku Promotor disertasi),
dr. Aucky Hinting, Ph.D. (selaku Co Promotor disertasi saya),
Prof. Dr Tinil Susilowati, M.S., Ir. (selaku Co promotor). Tak
lupa saya sampaikan terima kasih kepada Almarhumah Dr.
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ilmu. Kepada Prof. Dr. Aulanni’am, drh., DES. dan Prof. Dr.
Pratiwi Trisunuwati, drh., M.S. saya ucapkan terima kasih
telah bersedia me-review jurnal penelitian saya selama proses
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Kepada teman sejawat laboratorium Embriologi Prof.
Dr. Bambang Poernomo S., drh., M.S., Dr. Maslichah
Mafruchati, drh., M.S. dan Dr. Epy Muhammad Lugman,
drh., M.Si., teman sejawat Departemen Anatomi Veteriner
Fakultas Kedokteran Universitas Airlangga, Prof. Dr. Sarmanu,
drh., M.S., Prof. Dr. RTS Adikara, drh., M.S., Dr. Chr.
Benjamin Tehupuring, drh., M.Si., drh. Rudi Sukamto,
M.Sc., Dr. Soeharsono, drh, M.Si., drh. Hana Ellyani, M.S.,
Dr. Yenny Damayanti., drh., M.S., drh. Gracia Angelina
Hendarti drh., M.Si., Chairul Anwar, Drh., MS. PA Vet (K),
Dr. Eka Pramyrtha Hestianah, Drh., M.Kes PA.Vet (K),
Suryo Kuncojakti, Drh., M.Vet, Litha Rakhma Yustinasari,

Drh., M.Vet. Kepada seluruh staf kependidikan Departemen
Anatomi Veteriner, asisten dosen dan asisten laboratorium
Embriologi terima kasih atas dorongan semangat yang telah
diberikan. Kepada sejawat dosen dan tenaga kependidikan
Fakultas Kedokteran Hewan Universitas Airlangga dan seluruh
panitia pengukuhan guru besar yang diketuai oleh Dr. Epy
Muhammad Lugman, drh., M.Si., serta tim paduan suara
Universitas Airlangga, terima kasih atas segala bantuan sehingga
acara pengukuhan dapat berjalan dengan lancar.

Hadirin yang terhormat.

Pada kesempatan ini juga, izinkan saya menyampaikan
ucapan terima kasih yang tulus dan mendalam serta penghormatan
yang setinggi-tingginya kepada almarhum ayahanda Ramelan
dan almarhumah ibunda yang tercinta Sutiyem yang dengan
segala kekuatannya telah memberikan pendidikan terbaik untuk
anaknya, semoga Allah SWT mengampuni semua dosa dosanya
dan menerima semua amal kebaikannya. Demikian juga kepada
kedua mertua saya almarhumah ibunda Sumiyarmiati dan
almarhum ayahanda Soekiran, almarhum ayahanda Soeprapto
yang selalu mendampingi dan memotivasi selama menempuh
pendidikan magister dan Program Doktor, semoga Allah SWT
mengampuni semua dosa dosanya.

Untuk suami tercinta Drs. Anang Hendro Lukito, saya
mengucapkan terima kasih atas kasih sayang, dukungan dalam
menempuhi pendidikan sampai akhirnya saya dapat berdiri di
mimbar ini. Kepada anak-anakku Viski Fitri Hendrawan,
drh., M.Si., dan Dwi Rahmawati drg., M.Kes., terima kasih
atas pengertiannya selama ini, semoga kalian menjadi anak sholeh
sholehah, mempunyai budi pekerti yang baik, akhlak terpuji
dan diberikan ilmu yang bermanfaat bagi dunia dan akhirat.
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Bakti Sosial Terpadu Perhimpunan Ahli Anatomi
Indonesia di Kabupaten Lumajang

Aplikasi Sistem Recording pada Manajemen Sapi
Potong Peternakan Rakyat di Desa Sukorejo
Kecamatan Kunir Kabupaten Lumajang untuk
Alternatif Pencegahan Kasus infertilitas

Pemberdayaan Masyarakat bagi Wilayah Pasca
Bencana Gunung Kelud di Kecamatan Ngantang,
Kabupaten Malang, Jawa Timur

Aplikasi Teknologi Recording pada Manajemen pada
Sapi Potong Peternakan Rakyat di Desa Karangan
Kecamatan Karangan Kabupaten Trenggalek Sebagai
Alternatif Pencegahan Kasus Infertilitas

Pemberdayaan Masyarakat Terpadu melalui
Peningkatan Produktivitas Sapi Rakyat, Pembuatan
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Sapi Perah Rakyat di Desa Plososari Kecamatan Grati
Kabupaten Pasuruan

Pemberdayaan Ibu PKK :
kain di Kecamatan Menganti,

melalui Usaha pembuatan Tas
Kabupaten Gresik
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International 2017
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